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Abstrak

Dian Silaturahman : Penggunaan Media Puzzle Dalam Model Pembelajaran Langsung Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas IX Pada Mata Pelajaran IPS Di Madrasah
Tsanawiyah Roudlotul Muslimin Waung-SonoagengTahun Pelajaran 2024-2025

Kata kunci: Pendidikan Madrasah, Media Puzzle, Model Pembelajaran Langsung, Hasil
Belajar, llmu Pengetahuan Sosial, Madrasah Tsanawiyah

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa
pembelajaran IPS di MTs masih didominasi oleh aktivitas klasikal dengan dominasi pada
peran guru dan tanpa menggunakan media pembelajaran Akibatnya suasana kelas monoton,
pasif, dan membosankan. Hal tersebut nampak dari motivasi belajar siswa yang rendah,
yang pada akhirnya hasil belajarnya pun juga rendah.permasala penelitian ini adalah : (1)
Apakah penggunaan media pembelajaran puzzle pada model pembelajaran langsung dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas IX pada pelajaran IPS di MTs Roudlotul
Muslimin waung-sonoageng tahun pelajaran 2024-2025;(2) Bagaimanakah penerapan media
puzzle pada model pembelajaran langsung dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik
kelas IX pada pelajaran IPS di MTs Roudlotul Muslimin waung-sonoageng tahun pelajaran
2024-2025

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan
subyek penelitian siswa kelas IX MTs Roudlotul Muslimin Penelitian dilaksanakan dalam dua
siklus, menggunakan instrumen berupa RPP, lembar observasi aktivitas siswa, lembar
observasi aktivitas guru, dan tes hasil belajar siswa.

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah Media puzzle terbukti efektif dalam mengasah
kemampuan kognitif, koordinasi, nalar, kesabaran, dan pengetahuan siswa, meskipun tantangan
seperti rendahnya motivasi dan aktivitas kelompok yang belum terarah masih perlu diatasi.
Penelitian ini menegaskan bahwa penggunaan media puzzle pada model pembelajaran langsung
dapat meningkatkan kualitas belajar mengajar, mengurangi kesenjangan prestasi, dan
menciptakan pengalaman belajar yang bermakna, sehingga mendukung pencapaian tujuan
pendidikan madrasah.

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, direkomendasikan: (1) media puzzle merupakan
salah satu media yang dapat digunakan di mata pelajaran IPS pada kelas IX . (2) Guru perlu
menggunakan model pembelajaran yang efektif dan dapat menggabungkan beberapa
pendekatan untuk meningkatkan hasil belajar.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan bentuk usaha yang dilakukan secara sadar
oleh kelompok keluarga, masyarakat, dan juga pemerintah, melalui jenis
kegiatan bimbingan, pengajaran dan atau latihan, yang berlangsung di sekolah
dan di luar sekolah.

Di lingkup dunia pendidikan mempunyai keterkaitan utama komunikasi
guru dengan peserta didik sebagai upaya untuk mendorong peserta didik memahami
tujuan dari Pendidikan.Arah sebuah pendidikan bisa berjalan dalam lingkup
keluarga, lingkungan, sekolah, serta masyarakat, yang semua itu akan menunjang
peserta didik dalam meningkatkan pengalaman suatu proses pendidikan.dalam
pendidikan di madrasah dalam semua tingkatan mempunyai tujuan untuk
membangun karakter peserta didik dan akhlak peserta didik,pendidikan juga sesuai

dengan apa yang akan di pelajari.

Dalam dunia pendidikan mempunya inti terbentuknya komunikasi antara
guru dengan peserta didik dalam upaya untuk mendorong peserta didik memahami
tujuan dari Pendidikan. Arah sebuah pendidikan bisa berjalan dalam lingkup
keluarga, lingkungan, sekolah, serta masyarakat, yang semua itu akan menunjang
peserta didik dalam meningkatkan pengalaman suatu proses pendidikan.dalam
pendidikan di madrasah dalam semua tingkatan mempunyai tujuan untuk
membangun karakter peserta didik dan akhlak peserta didik,pendidikan juga sesuai

dengan apa yang akan di pelajari.

Dalam Undang undang sistem pendidikan nasional (SISDIKNAS)
menerangkan bahwa “Pendidikan ialah upaya sadar untuk menyiapkan peserta didik
melalui aktivitas edukasi, pengajaran, serta ataupun latihan”. Proses pendidikan
menggambarkan inti dari cara pembelajaran secara keseluruhan dengan guru sebagai
pemegang peran utama . Proses pendidikan adalah sistem yang memiliki serangkaian

perilaku guru serta peserta didik atas dasar ikatan timbal balik yang berjalan dalam

1



sebuah lingkup yang edukatif guna menggapai tujuan. Interaksi ataupun ikatan
timbal balik antara guru serta peserta didik menggambarkan ketentuan pokok untuk
berlangsungnya cara pembelajaran (Budianto & Wiratama, 2017).

Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah salah satu mata
pelajaran yang diberikan pada jenjang Madrasah Tsanawiyah ( setingkat
sekolah menengah pertama ). Pada jenjang pendidikan Madrasah
Tsanawiyah, berbagai tindakan harus ditempuh oleh Guru guna utuk
meningkatkan proses pemahaman Peserta didik terhadap materi pelajaran
yang akan disampaikan tentu dalam hal ini dapat menciptakan pengalaman
baru dalam proses belajar mengajar yaitu dari memilikinya buku-buku
sebagai pendukung materi dalam proses pembelajaran dan berbagai metode
penyampaian materi belum sepenuhnya cukup untuk meningkatkan
pemahaman peserta didik. Ketika peserta didik memahami materi dengan
baik, hasil belajar mereka juga akan optimal. Hasil belajar mencerminkan
perubahan dalam sikap dan perilaku seseorang. Hasil belajar merupakan
proses penilaian atau pengukuran untuk menentukan capaian belajar peserta
didik, dengan tujuan untuk mengukur tingkat keberhasilan yang mereka raih
(Nana Sudjana. (2014:43).

Hasil belajar pada proses penilaian untuk mengukur pencapaian
pembelajaran peserta didk melalui aktivitas evaluasi, yang bertujuan untuk
menilai tingkat keberhasilan siswa. Penerapan media pembelajaran
berpotensi memengaruhi pencapaian tersebut. Penggunaan media dalam
proses pengajaran dirancang untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran.
Dengan demikian, media pembelajaran mendukung peserta didik untuk
memperoleh hasil belajar yang lebih berkelanjutan dan mudah diingat,
sehingga meningkatkan prestasi peserta didi dalam bidang akademik.

Peran penting media pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar

dalam kelas Dengan kata lain, penggunaan media membuat kegiatan
pembelajaran oleh peserta didik tetap diingat dan tentu saja tujuan akhir

adalah meningkatkan meningkatkan capaian hasil dari peserta didik



Model ini membantu guru menciptakan lingkungan belajar yang
memungkinkan peserta didik mendapatkan informasi, penggalian gagasan,
mengembangkan kompetensi, Mengemukakan gagasan,dan mendapatkan
pengalaman belajar yang bermakna.Berikut penjelasan rinci terkait peran
model pembelajaran: 1) Memperoleh Berbagai Informasi;2) Penggalian
gagasan;3) Mengembangkan Keterampilan;4) Melatih Cara Berpikir ;5)
Mengekspresikan Ide;6) Pengalaman Belajar yang berdampak langsung.
(Dewey, J. 1916/1944).

Tingkat kesukaran dan tantangan dalam setiap mata pelajaran juga
bervariasi, ada materi dalam pelajaran yang tidak membutuhkan media dalam
proses belajar mengajar, namun terdapat juga mata pelajaran yang
memerlukan alat bantu berupa media pembelajaran seperti peta, globe,
gambar objek, stuktur tubuh dan media pembelajaran lainnya Apabila pada
pelajaran yang sukar dipahami oleh Peserta Didik dan Guru tidak cerdas
dalam penyampaikan materi maka peserta didik cepat merasa bosan dan
kelelahan sedang materi dalam mata pelajan IPS mempunyai jangkaun
luas.kondisi peserta Didik yang merupakan peralihan usia dari jenjang
pendidikan dari Sekolah dasar ( Madrasah Ibtidaiyah ) ke SMP ( Madrasah
Tsanawiyah ) bahkan peserta didik yang lintas lembaga jelas sangat di
butuhkan pengalaman belajar yang baru dalam proses pembelajaran yang
akan mereka jalani.Penggunaan Media Pembelajaran merupakan salah satu
bentuk sebagai upaya penunjang Proses pembelajaran tersebut,Penggunaan
Media Pembelajaran yang ramah anak dan berbentuk Variatif dan beragam

yang tujuanya menambah minat belajar.

Media pendidikan dapat dimaknai sebagai segala hal yang dapat
menyampaikan dan mengalirkan pesan dari sumber secara terencana,
sehingga menciptakan suasana belajar yang kondusif di mana penerimanya
dapat melaksanakan proses belajar dengan efisien dan efektif (Munadi
2008:20). Puzzle menjadi salah satu pilihan media pembelajaran yang sesuai
untuk peserta didik MTs kelas IX. Puzzle adalah jenis permainan yang dapat

dimanfaatkan sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran.



Manfaat dari bermain puzzle menurut Suciaty Al Azizy ( 2010:78
)dalam bukunya Ragam Latihan Khusus Asah Ketajaman Otak Anak, adalah:
1) mengasah otak.;2) melatih koordinasi mata dan tangan ;3) melatih nalar.;4)
Melatih kesabaran. Puzzle juga dapat melatih kesabaran anak dalam
menyelesaikan suatu tantangan;5) pengetahuan.

Pendidikan merupakan pilar utama dalam membentuk generasi yang
kompetitif dan berkualitas. Dalam proses pembelajaran, penggunaan media
pembelajaran yang tepat memiliki peran penting untuk meningkatkan
pemahaman dan prestasi akademik peserta didik. Penelitian oleh Sansbury,
Ed.S (2023:10) menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran bahkan
mampu mengurangi kesenjangan dalam prestasi yang dicapai peserta didik,
sehingga menciptakan proses belajar yang lebih inklusif dan efektif.
Berangkat dari temuan tersebut, penelitian ini difokuskan pada implementasi
media pembelajaran puzzle dalam metode pembelajaran langsung untuk

meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Roudlotul
Muslimin Waung-Sonoageng, khususnya pada peserta didik kelas IX pada
mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial (IPS) semester genap tahun pelajaran
2024-2025. Dengan judul Penggunaan Media Puzzle pada Model
Pembelajaran Langsung dalam meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik

Kelas IX pada Mata Pelajaran IPS.

Tujuan Penelitian ini adalah bagaimana peranan media puzzle dalam
menciptakan lingkungan belajar yang interaktif, memotivasi peserta didik
untuk berpikir kritis, dan menggali gagasan baru, sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar secara signifikan. Diharapkan, penelitian ini
dapat memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan strategi

pembelajaran yang inovatif dan relevan di tingkat Madrasah Tsanawiyah.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah maka rumusan masalah dalam Penelitian
Tindakan Kelas ( PTK ) adalah:

1. Bagaimanakah penerapan Media Puzzle pada model pembelajaran
langsung dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas IX pada mata
pelajaran IPS di MTs Roudlotul Muslimin Waung,Sonoageng Tahun
Pelajaran 2024-2025 ?

2. Apakah penggunaan Media Pembelajaran Puzzle pada model
pembelajaran langsung dapat meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik
kelas IX pada Pelajaran IPS di MTs Roudlotul muslimin Waung-
Sonoangeng Tahun pelajaran 2024-2025 ?

C. Tujuan Penelitian

Terdapat dua tujuan penelitian ini adalah ;

1. pemanfaatan media puzzle guna meningkatkan pencapaian belajar peserta
didik pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di kelas 1X.pada
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di kelas IX. MTs Roudlotul
Muslimin Waung-Sonoangeng TP.2024/2025 ;

2. Media puzzle dalam model pembelajaran langsung dapat meningkatkan
capaian hasil belajar peserta didik kelas IX pada mata pelajaran Ilmu
Pengetahuan Sosial (IPS) di MTs Roudlotul Muslimin, Waung, Sonoageng,
pada tahun ajaran 2024-2025.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Informasi dan literasi mendukung pengembangan teori tentang
penggunaan media puzzle dalam pembelajaran langsung.Penelitian ini juga
berkontribusi pada pemahaman pengaruh penggunaan media puzzle

terhadap hasil belajar siswa di Madrasah Tsanawiyah.



2. Manfaat praktis

a. Bagi peserta didik

Dapat memberikan sebuah pengalaman baru dalam proses belajar
mengajar dan juga meningkatkan Hasil belajar peserta didik di MTs
Roudlotul Muslimin Waung-Sonoageng
b. Bagi Guru

Dapat memberikan pemahaman bagaimana pentingnya Peran
Media Pembelajara Puzzle pada metode pembelajaran Langsung di
Tingkat Madrasah Tsanawiyah.
c. Bagi Madrasah

Dapat memberikan Pemahaman bagaimana bentuk dan jenis
media pembelajaran yang dapat di gunakan di dalam proses pembelajaran
di lingkungan madrasah sebagai upaya peningkatan hasil belajar peserta
didik pada Madrasah Tsanawiyah Roudlotul Muslimin.
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